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DASAT HUTUM (UAUilf,ASI PEIA(SANA:

1 Undatlt-Undan8 RI No. 36 Tahun 2009 tcntaryl Kesehatan;

2 Keputusan Menteri KesehBtsn RI Nomor 1479/ltlenkes/SK/Xn003 teot rU
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Surveilans Epidemiologi Penyakit M€nular

dsn Penydkit Tidak Menular Terpadu;
3 Keputusan Meuteri Kesehatan Tahun 20 I 5-20 I 9 Kes€hatm RI Nomor

HK.02,024{enker/52l2015 tentanB Reocans Stratcgis Kemefitori8n Ke$ehatan

Tahun 2015.2019
4 PMK RI No I 5 Tahun 201 5 tentang pelayanan laboratoriun pemeriksa HIV d&n

infeksi oportunstik
5 PMK Rt No 2l Tahun 20 t 5 tent{ng p€nanggulangan HIV & AIDS
6 PMK RI No 42 Tahun 201 5 tentang izin dan peiryelenggaraan prsktik Ahli

Tauga Laboratorium Medik
7 Keputu$an Mentcri Tenaga koia dan Transmigrasi no 6STihun 2004 ystlg tel8h

meflghimbau agnr lsmptt ksrja menjalankan progam kcpeduliar I{IV & AIDS
(Polabuhan bagian dari ternpnt koja)

Pelaksanasn Intnksi M$t€ri Perhubungsn RI No 3 'l'ahun2005 yang mempertuat
8 dukungan agar sektor pcrhubungan murjalankm progrrm pencegahan & Pounggulangal

HIV/ AIDS

ATIM

xET[nxArrAN r[f, AI.^TAN / PEru,ENGKAPAN

1, SOPDctekli Dini Htv/AmS

TAI{ ?f, NCATATAIV DAN PTNDATAAN

I lvlaskcr Ecdah
2 tlandrccn
3 Vrcutcncr
4 Kapil Alkohol
5 Tabung Kmie Daralr
6 Tomiquit
7 Pledtff
8 RalT.buryt
9 Scntrifugc

10 spidol
# cliniFt
1? Safcty Box

t 4 Timcr
I 6 B{iu lab

1. SD HIV . r/2 3.O



PROCEDUN. Pf,MERIKSAAN DANAH Hry/AIDS METODE COMMER,CIAL IUSA SD
BlouNE Hw-1/2 9.0

NO KEG]ATAN

MUTU BAKU

KETERANGAN
KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT

1 Memerintahkan untuk pemerikssan HIV/AIDS Kopala Kantor '10 menit Surat Tugas

Petugas Memakai APD ATLM 5 Menit
Baju Lab, Handscoon,
Masker

2 Petugas Mencocokkan ldentitas klien dengan Formulir pemeriksaan HIV ATLM 1-2 Menit

Kesesuaian ldentitas pada

formulir pemeriksaan
dengan Kartu identitas

3 Petugas Menulls ldentitas Klien pada tabung kima darah ATLM 1 Menit

Penulisan ldentitas pada
Tabung kima dareh dengan
mencocokkan identitas
pada Formulir

4 Petugas Meminta Klien untuk meluruskan lengannya ATLM 20 Detik
Memudahkan petugas
untuk mengambll darah
vena

5
Petugas memasangkan tourniquet pada lengan klien kira-kira 10 cm dari
lipatan siku dan meminta klien mengepalkan tangannya.

1 Menit Vena bisa teraba

o
Pilihlah bagian vena mediana cubiti atau chepalica dengan perabaan
(palpasi) untuk memastikan posisi vona teraba sepeili sebuah pipa kecil,
elastie dan memiliki dinding tebal.

ATLM 1-2 Menit
Klien tidak merasa saklt
saat pengambilan darah

7
Petugas mengusep kapas alkohol 70o/o pada tragian kulit yang akan
ditusuk dan biarkan sampai kering

ATLM 1 Menit Menghindali terjadi infeksi

I
Tusuk Bagian vena dengan menggunakan vacutener posisi jarum
menghadap ke atas, epabila lubang ujung jarum sudah masuk kedalam
vena. darah akan masuk ke dalam tabung kimia darah

ATLM 2-3 Menit
Prosedur pengambilan
darah sesuai

I
Setelah volume darah dianggap cukup, tarik segera tabung kimia darah
dari vacutener dan letakkan kapas kering pada bagian yang ditusuk
kemudian tarik jarum keluar secara perlahan.

ATLM 1 Menit
Prosedur pengambilan
derah sesual

10 Tempelkan plester pada bagian kulit yang ditusuk jarum ATLM 20 Detik
Tidak terjadi luka pada
bagian kulit yang ditusuk

11 Sentrifuge sampel darah dengan kecepatan 1000rpm selama 10 mEnit ATLM 10 menit
Sampel darah terpisah
dengan serum

ATLM



Siapkan TEsUkit HIV (SD HIV-1/2 3.0) ATLM 1 Menit

Prosedur pemeriksaan
sesuai dengan cara kerja
yang tertera pada Kertas
Kit Pemerikeaan

Setelah darah terpisah dengan serum, serum dipipet dengan volume 10 ul
lalu dimasukkan kelubang Test/kit HIV (SD HN-112 3.0) dan tambahkan
bufrer sebanyak 4 tetaa

ATLM 1-2 Menit

Proeedur pemeriksaan
sesuai dengan cara keda
yang tertera pada Kertas
Kit Pemeriksaen

Pembacaan hasil 10-20 menit setelah buffer dit€tes ATLM 20 Menit

lnt€rpr6ta9i hasil
pemeriksaan sesual
dongan hasil yang tartsra
pada kit pemeriksaan ha$ll
Positif Oua Garis Merah,
Negatif satu Garis Merah
pada huruf 'C' )

I

I
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SUB BAGI.AN PROGRAM DAN TAPORAN NAMA SOP
PROSEDUR PENANGANAN PENGADUAN WHISILEBIOWER DAN
PENGADUAN MASYARAKAT

DASARHUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA :

1. Undang-undang Republik Indonesia No 25 Tahun 2OOgTentangPelayanan
Publik

2. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor: 29 T ahun 20 1 4 T entang T ata cara
penanganan pelaporun pelanggarun (WhistleBlowing System) dugaan
tindakan pidana korupsi di lingkungan Kementerian Kesehatan

3. Perufitran Menteri Kesehatan RI Nomor:13 Tahun?Ol.7 TentangTatacara
penanganan pengaduan masy arukat terpadu dilingkungan Kementerian
Kesehatan

4 Perafiiran Pemerintah RI Nomor 17 Tahuvr 2017 TentangManagemen
Pegawai Negeri Sipil

1. Umum, SLTA sederajat

2 Memahami TataAdministrasi Arsip

KETf,RKAITAN PERALATAN / PEruENGKAPAN

1 . SOP Penaganan P engaduan Whistleblow er dan P engadtan Masy ar akat

(Langsung)

2, SOP Penaganan Pengaduan Whistleblowe r dan Pengaduan Masy arukat

(Tidak Langsung)

1. Alat Tulis Kantor

2. Jaringan Internet

3. Printer

4. Komputer

PERINGATAN PENCATATAN DAN PINDATAAN

1. Buku Penomoran Surat;

2. l*mbar Disposisi, dll
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